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ABSTRAK

Kharisma Rizky Amalia 10210018. Skripsi: Motivasi Penonton Acara
Hafidz Qur’an Dalam Mendidik Anak Menghafal Al-Qur’an. Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dalam penelitian ini, Penulis menganalisis tentang motivasi orangtua
setelah menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an mengenai mendidik
anaknya untuk menghafal Al-Qur’an. Meminta jawaban para responden yang
memiliki akun facebook dan sudah mempunyai anak, yang mana akan ia didik
untuk menghafal Al-Qur’an. Judul tujuan

Penulis menemukan hasil jawaban dari para responden dan memberi
pilihan pada pertanyaan pada angket, apakah orangtua akan mendidiknya sendiri
atau menyekolahkan disekolah atau pesantren khusus menghafal Al-Qur’an.
Untuk mengetahui apakah orang tua berkeinginan untuk mendidik anaknya
menjadi hafidz/hafidzoh Qur’an, kemudian apakah keinginan tersebut berkenaan
dengan acara Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an serta apakah letak dari konten
acara tersebut yang paling memotivasi orang tua.

Bahwa acara hafiz Indonesia dan hafidz qur’an memiliki potensi yang
bagus untuk diminati oleh para orang tua dan anak-anaknya. Karena kompetisi ini
berlomba dalam menghafal, sebanyak-banyak menghafal alqur’an dan dengan
murotal khas dari mereka para peserta yang membacakannya.

Kata Kunci : Hafidz Qur’an, Motivasi Penonton
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penelitian ini berjudul MOTIVASI PENONTON DIDASARI
ACARA HAFIDZ QUR’AN. Untuk memperjelas dan menghindari
kesalahpahaman terhadap istilah dalam judul skripsi, maka perlu penulis
tegaskan sebagai berikut:
1. Televisi
Televisi merupakan media yang menambah wawasan serta sebagai
hiburan, dengan memanfaatkan media televisi, hampir dapat menyatukan
seluruh manusia di dunia, karena sebagai komunikasi massa televisi juga
merupakan perangkat yang paling potensial daya capainya dan dapat
memberikan pengaruh juga dampak kepada berbagai aspek kehidupan
dalam perubahan masyarakat." Di masa teknologi yang sudah maju, kini
stasiun televisi tidak hanya TVRI saja, melainkan sudah banyak stasiun
televisi swasta seperti RCTI, SCTV, INDOSIAR, ANTV, TRANS TV,
TRANS 7, MNC TV, METRO TV, dll.
Salah satu acara televisi yang memberikan pengaruh terhadap
penontonnya adalah Hafiz Indonesia di RCTI dan Hafizh Qur’an di
TRANS 7. Acara tersebut berisi tentang perlombaan Tahfidz Qur’an pada

anak-anak.

' J.B. Wahyudi, Media Komunikasi Massa Televisi, Bandung : Alumni, 1986
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2. Motivasi Penonton

Motivasi merupakan suatu dorongan atau kekuatan yang muncul
dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mempunyai
keinginan untuk melakukan suatu hal. Penonton acara Hafidz Qur’an salah
satunya adalah orang tua, orangtua disini berperan penting dalam
memotivasi anaknya melalui acara Hafidz Qur’an tersebut. Suatu
kebanggaan tersendiri bagi orang tua ketika melihat anaknya dapat
menghafal Al-Qur’an seperti dalam acara Hafiz Indonesia dan Hafizh
Qur’an. Menghafal Al-Qur’an dapat menjadi salah satu cara anak agar

lebih mencintai Al-Qur’an.

Orang tua adalah orang yang menjadi pendidik dan Pembina yang
berada di lingkungan keluarga.” Menurut Zakiah deradjat, “Orang tua
harus dapat memperhatikan pendidikan anak-anaknya, justru pendidikan
yang diterima dari orang tua yang akan menjadi dasar dari pembinaan

kepribadian anak.

Hafidz Al-qur’an

Al-Qur’an adalah kitab suci umat islam yang didalamnya terdapat
surat-surat. Surat-surat dalam Al-Qur’an berisi tentang nilai-nilai
kehidupan sehari-hari. Salah satu cara untuk menghafalkan Al-Qur’an
adalah dengan menghafalkannya atau disebut dengan sebutan Hafidz..

Hafidz adalah istilah atau gelar yang diberikan kepada mereka yang

? Arifin, Hubungan timbal balik pendidikan Agama di lingkungan sekolah dan keluarga, him.

114
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mampu menghapal Qur’an.® Dalam bahasa arab, istilah Hafidz (untuk
laki-laki) dan Hafidzoh (untuk perempuan)

Dalam penelitian ini yang dimaksud Hafidz Al-qur’an adalah
motivasi orang tua dalam mendidik anaknya untuk menjadi penghafal
Qur’an setelah menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an.

Berdasarkan uraian penegasan judul diatas, maka yang dimaksud
secara keseluruhan judul skripsi ini adalah motivasi penonton dalam hal
ini orang tua, yang muncul setelah menonton acara Hafiz Indonesia yang
ditayangkan di stasiun televisi RCTI dan Hafizh Qur’an di stasiun televisi
TRANS 7 selama bulan ramadhan untuk mendidik anaknya menjadi

hafidz/hafidzoh Qur’an dengan cara tersendiri dan pilihan masing-masing.

B. Latar Belakang

Keberadaan televisi pada dasawara terakhir ini semakin menarik
perhatian masyarakat (termasuk Indonesia). Televisi di Indonesia mulai
menjelma dengan berbagai karakteristik, antara lain dengan memberikan
tayangan yang menarik, menghibur, dan mendidik. Salah satu program
acara televisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Hafiz Indonesia
dan Hafizh Qur’an yang ditayangkan setiap hari selama ramadhan. Hafiz
Indonesia yang ditayangkan di stasiun televisi RCTI dan Hafizh Qur’an

yang ditayangkan di stasiun televisi TRANS7, yakni sama-sama

® http://id.wikipedia.org/wiki/Hafiz, diakses pada



http://id.wikipedia.org/wiki/Hafiz

19

menayangkan acara tentang education atau perlombaan mengenai Tahfidz
Qur’an pada anak-anak.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang ketertarikan orang tua
yang mempunyai motivasi dalam mendidik anaknya menjadi penghafal
qur’an setelah menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an. Dan
motivasi ini menjadi lebih besar karena televisi memiliki Acara Hafiz
Indonesia dan Hafizh Qur’an yang menampilkan para peserta atau nama-
nama Hafidz/hafidzoh Al-qur’an terkenal. Salah satu peserta yang menjadi
juara 1 di acara Hafiz Indonesia yaitu Musa, memenangkan beberapa
hadiah yang diberikan oleh Acara tersebut berupa uang sebesar Rp.
100.000.00., 3 paket umroh, beserta hadiah khusus dari kerajaan Saudi
Arabia berupa 3 paket haji.

Dan juara satu di acara Hafidz Qur’an yaitu Sabrina, memenangkan
hadiah berupa uang sebesar Rp. 50.000.00., dan 3 paket umroh. Dengan
dipublikasikannya para peserta yang menjadi pemenang di acara Hafiz
Indonesia dan Hafizh Qur’an, para orang tua peserta pun turut menikmati
keberhasilan anak dalam perlombaan tahfidz Qur’an. Dengan mengikuti
perlombaan tahfidz qur’an, bukan hanya hadiah yang mereka dapatkan,
namun juga mendapatkan pengalaman tampil di televisi.

Salah satu kebahagiaan orang tua memiliki anak yang menghafal Al-
Qur’an. Diantaranya, hadist yang menyatakan tentang ini menghafal Al-

Qur’an :
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“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al Qur’an dan
mengajarkannya” (HR. Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai, lbnu
Majah).*

Barang siapa yang membaca Al-Qur’an, mempelajarinya, dan
mengamalkannya, akan dipakaikan mahkota dari cahaya dihari kiamat.
Cahayanya seperti cahaya matahari dan kedua orang tuanya diupayakan
dipakaikan jubah (kemuliaan) yang tidak didapatkan didunia. Keduanya
bertanya, mengapa kami dipakaikan jubah ini? Dijawab, karena kalian
berdua memerintahkan anak kalian untuk mempelajari Al-Qur’an”.

Adapun hadis lain yang menjelaskan tentang menghafal Al-Qur’an

yaitu dalam hadis riwayat Bukhori Muslim:

A LAY g dalal 25 0 436 (0 158 A
“Bacalah Al Qur’an karena Al Qur’an akan datang pada hari kiamat

nanti sebagai syafi’ (pemberi syafa’at) bagi yang membacanya.” (HR.

Muslim )

Dalam penelitian ini, apakah peran yang memotivasi orang tua
dalam mendidik anaknya untuk menjadi Hafidz Qur’an. Motivasi dalam

penelitian disini menjelaskan tentang bagaimana cara orang tua untuk

* http://dakwahsyariah.blogspot.com/2014/01/dalil-membaca-dan-menghafal-al-quran
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mendidik anak-anaknya menjadi Hafidz/hafidzoh Alqur’an setelah

menonton acara Hafiz Indonesia maupun Hafizh Qur’an.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka ada beberapa rumusan

masalah yang akan kami teliti, antara lain:

1.

Apakah orang tua berkeinginan untuk mendidik anaknya menjadi
hafidz/hafidzoh Qur’an?

Adakah keinginan tersebut berkenaan dengan acara Hafiz Indonesia dan
Hafidz Qur’an?

Dimana letak dari konten acara tersebut yang paling memotivasi orang

tua?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan penelitian

yang ada, adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui orang tua berkeinginan untuk mendidik anaknya
menjadi hafidz/hafidzoh Qur’an

Untuk mengetahui keinginan tersebut berkenaan dengan acara Hafiz
Indonesia dan Hafizh Qur’an

Untuk mengetahui apakah letak dari konten acara tersebut yang paling

memotivasi orang tua
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E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
konstriktif bagi pengembangan dan pengkajian ilmu pengetahuan umumnya,
serta dapat dijadikan acuan data yang lebih komprehensif didalam sejenis
penelitian khususnya dan diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman penyusunan serta untuk pengembanga pelaksanaan dakwah
melalui media televisi umumnya.
F. Kajian ustaka
Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti kemukakan
beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini,
diantaranya:

1. Junaidi, mengangkat topik: pengaruh televisi terhadap pola beribadah
masyarakat papringan caturtunggal DIY 2005. ° Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang
positif antara sikap responden dengan kehadiran media televisi
menyaksikan acara sekitar maghrib sampasi acara selesai terhadap
ibadah sholat maghrib melalui kekhusuan dalam melakukan sholat.
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Yang artinya dalam penelitian ini membahas tentang pengaruh yang
ditimbulkan dari menonton televisi pada waktu maghrib terhadap

ibadah sholat maghrib, apakah akan menunda sholat, mempercepat

® Junaidi, mengangkat topik: “Pengaruh televisi terhadap pola beribadah warga papringan
caturtunggal DIY 2005
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sholat, khusu’, dzikir, berdoa, dan membaca Al-qur’an sesudah sholat
terabaikan.

2. Nani fatmawati, mengangkat topik: pengaruh tayangan sinetron pintu
hidayah terhadap pengamalan sholat lima waktu 2009.° Model
komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model uses
and gratification dengan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan
metode pengumpulan data dihasilkan melalui tiga metode, diantaranya
adalah metode interview, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sinetron religi pintu hidayah berpengaruh
terhadap pengamalan sholat lima waktu pada tiga orang penduduk di
Desa Sambirejo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman.

3. Niran Sumarna, mengangkat topik: Pengaruh sinetron si entong :Abu
nawas dari betawi terhadap tingkat religiusitas remaja dusun
jogoragan banguntapan bantul.” Metode Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Dalam penelitian tersebut menggunakan
sampel sebanyak 50 orang dan pengumpulan data dilakukan dengan
teknik dokumentasi dan angket. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik kolerasi product moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sinetron si entong : si Abu Nawas dari betawi

tidak berpengaruh terhadap tingkat religiusitas.

® Nani Fatmawati mengangkat topik “pengaruh sinetron pintu hidayah terhadap pengamalan
sholat lima waktu (studi kasus terhadap tiga orang penduduk di desa sambirejo kecamatan
prambanan, kabupaten sleman) 2009

” Niran Sumarna mengangkat topik “pengaruh sinetron si entong : abu nawas dari betawi
terhadap tingkat religiusitas remaja dusun jogoragan banguntapan bantul
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G. Kerangka Teori

1. Motivasi

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan
individu tersebut bertindak atau berbuat.® Menurut Kartono Motivasi
adalah suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku
tertentu yang memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tertentu.
Motivasi yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah
walaupun di dera oleh banyak kesulitan-kesulitan yang di harapi demi
menggapai kesuksesn yang merupakan tujuan dan cita-citanya.’

Dari Keller (dalam Prasetya, 1997) menyusun seperangkat prinsip-
prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar
yang disebut sebagai model ARCS. Keempat kondisi tersebut adalah,
Attention (perhatian), Relevane (relevansi), Confidence (kepercayaan diri),
dan Satisfaction (kepuasan). *° Dalam model tersebut ada 4 kategori
kondisi motivasional yang harus diperhatikan guru agar proses
pembelajaran yang dilakukannya menarik, bermakna, dan memberi

tantangan pada siswa.

96

® Hamzah B. Uno, Teori Motivasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 3.

% Siti Partini Sudirman, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), him.

1% sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (UNY Press, 2007), him. 78
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Salah satu devinisi tentang motivasi, Mc. Donald memberikan
suatu definisi mengenai motivasi sebagai suatu perubahan tenaga di dalam
diri/pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-
reaksi dalam usaha mencapai tujuan. Definisi ini berisi tiga hal, yaitu:

1) Motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga dalam seseorang.

Kita berasumsi, bahwa setiap perubahan motivasi mengakibatkan
beberapa perubahan tenaga di dalam sistem neurofisiologis daripada
organisme manusia. Banyak “motives” yang kepastian hakikat organis
daripada perubahan tenaganya tak diketahui. Misalnya, dasar organis
daripada keinginan untuk dihargaidan diakui adalah tidak dapat
diterangkan, tetapi dapat diasumsikan. Dasar organis daripada perubahan
tenaga lainnya dapat diketahui, misalnya pada haus dan lapar.

2) Motivasi itu ditandai oleh dorongan afektif.

Banyak istilah yang dipakai untuk menerangkan tentang keadaan
“perasaan” ini. Secara subyektif, keadaan ini dapat dicirikan sebagai
“emosi”. Dorongan afektif ini tidak mesti kuat. Dorongan afektif yang
kuat, sering nyata dalam tingkahlaku, misalnya kata-kata kasar, bentakan,
suara nyaring/teriakan, pukulan ke meja dan sebagainya. Dilain pihak ada
pula dorongan afektif yang sulit untuk diamati. Misalnya anak yang
dengan tenang-tenang duduk bekerja di mejanya, Nampak kurang
nyatanya dorongan afektif pada anak itu, padahal ia mempunyai dorongan

kuat berupa manifestasi perubahan psikologis yang terjadi dalam dirinya.
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3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan

Orang yang termotivasi, membuat reaksi-reaksi yang
mengarahkan dirinya kepada usaha mencapai tujuan, untuk mengurangi
ketegangan yang ditimbulkan oleh perubahan tenaga di dalam dirinya.
Dengan perkataan lain, motivasi memimpin kearah reaksi-reaksi mencapai
tujuan, misalnya untuk dapat dihargai dan diakui oleh orang lain.

Menurut James O Whittaker, ia mengatakan bahwa motivasi
adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi
dorongan kepada mahluk untuk bertingkahlaku mencapai tujuan yang
ditimbulkan oleh motivasi tersebut. **

2. Televisi sebagai media pendidikan

Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang
digunakan untuk memancarkan dan menerima siaran gambar bergerak,
baik itu yang monokrom (“hitam putih”) maupun warna, biasanya
dilengkapi oleh suara.*?

Peranan media massa televisi itu, komunikasinya hanya satu arah,
sehingga khalayak penonton menjadi passif, artinya penonton tidak bisa
memberikan tanggapan-tanggapan secara langsung. Karena itu tidak
mengherankan kalau ada beberapa pendapat yang mengatakan, televisi
sebagai media massa yang mendorong orang untuk bermalas-malasan.

Bahkan cenderung berpengaruh negative terhadap tingkah laku dan sikap

' Drs. Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: PT. Renika Cipta, 1990), him. 191-192

2 http://sharingkuliahku.wordpress.com/2011/10/24/pengertian-televisi/
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seseorang. Media massa televisi sebagai pembawa pesan bersifat netral,
artinya dapat berpengaruh positif ataupun negatif terhadap khalayak
penonton, khususnya anak-anak, bukan bersumber kepada medianya,
melainkan bagaimana memanfaatkan media tersebut.

Dengan demikian, peran orang tua sangat dominan terhadap
adanya pengaruh positif maupun negatif terhadap anak-anak itu. Menurut
Patricia Marks Greenfield, menonton televisi dapat menjadi sesuatu
kegiatan pasif yang mematikan apabila orang tuanya tidak mengarahkan
apa-apa yang boleh dilihat oleh anak-anak mereka dan sekaligus mengajar
anak-anak itu untuk menonton secara kritis serta untuk belajar dari apa-apa
yang mereka tonton. Orang tua harus tekun memilihkan acara yang layak
ditonton oleh anaknya. Dengan kebijaksanaan demikian itu, potensi yang
dimiliki media televisi menjadi positif karenanya, dalam arti mampu
memberikan tambahan pengetahuan serta ketrampilan, bukan saja kepada
anak-anak tetapi juga kepada khalayak penonton pada umunya, bahkan
mereka yang buta huruf pun dapat memanfsaatkannya. Harus diakui
bahwa dengan karakteristik yang dimiliki, media massa mempunyai nilai
lebih, bila dibandingkan dengan media-media pendahulunya.

Patricia mengutip pendapat S. Gadberry dan M. Schneider, dalam
bukunya Effects of Parental Restriction on TV-Viewing tentang
eksperimen yang ditujukan kepada anak yang berusia 6 tahun, sebagai
berikut : “dalam satu eksperimen, dikuranginya waktu normal bagi anak

umur enam tahun untuk menonton televisi, ternyata menuruti kata hatinya
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ke yang lebih suka memikirkan sesuatu, hingga menghasilkan sejumlah
peningkatan dalam 1Q non-verbalnya” (Gadberry, 1978: 9). Karena itulah,
khususnya bagi negara berkembang (termasuk Indonesia) perlu digalakkan
“melek televisi”. Hal ini dapat dilakukan dilingkungan keluarga maupun
lingkungan sekolah.

Dilingkungan keluarga, misalnya, orang tua harus aktif memantau
acara-acara televisi dan mengarahkan anak-anaknya, sedangkan di
sekolah, misalnya, guru-guru memberikan tugas tertentu kepada anak-anak
untuk memantau acara siaran televisi. Setelah anak memberikan laporan
dari hasil pengamatan acara tersebut, dapat diteruskan dengan
mendiskusikan hasil pengamatannya. Masalahnya sekarang, stasiun
televisi harus menyebarkan susunan acara jauh sebelumnya dan tidak
melakukan  perubahan-perubahan yang berarti, sehingga dapat
mengganggu rencana sekolah yang telah disusunnya.™
3. Metode menghafal Al-Qur’an

Ketika anda memutuskan akan mendaftarkan anak-anak Anda
dalam program menghafal Al-Qur’an, anda harus memastikan bahwa
anda, anak anda, dan guru siap untuk sebuah komitmen yang besar dan
penuh berkah ini. Jika anak anda memiliki seorang guru mengaji,
bertanyalah kepada guru tersebut apakah anak anda mampu menghafal Al-
Qur’an. Setelah anak-anak terdaftar dalam kelas menghafal, orang tua dan

guru harus menyemangati dan mengajarinya mereka dengan penuh cinta,

 Drs. Darwanto, S.S, Telsevisi sebagai media pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka pelajar,
2011), him. 121-122.
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perhatian, kehalusan, dan kelembutan. Ketika anak-anak diajarkan oleh
seseorang yang memiliki karakteristik seperti itu, maka hal itu akan
melambungkan semangat mereka untuk menghafal hingga mencapai
ketinggian yang mungkin tidak pernah mereka bayangkan.

Dan dalam kondisi apapun, orang tua atau guru tidak boleh memukul
anak atau bersikap keras kepada mereka apabila mereka tidak hafal dalam
menghafal alqur’an dengan baik dan lancar. Ketika orang tua dan guru
menunjukkan perilaku yang keras seperti itu, maka hal ini akan berdampak
buruk bagi anak-anak, mereka akan kehilangan keinginan mereka untuk
membaca Alguran dan mencintai Islam. Hal ini membutuhkan usaha yang
besar, fokus, dan dedikasi antara pihak siswa, para orang tua, dan guru.
Peran orang tua dalam hal pendidikan anak sudah seharusnya berada pada
urutan pertama, karena para orang tualah yang paling mengerti benar akan
sifat-sifat baik dan buruknya anak-anaknya, apa saja yang mereka sukai
dan apa saja yang mereka tidak sukai.

Para orang tua adalah yang pertama kali tahu bagaimana perubahan
dan perkembangan karakter dan kepribadian anak-anaknya, hal-hal apa
saja yang membuat anaknya malu dan hal-hal apa saja yang membuat
anaknya takut. Para orang tualah yang nantinya akan menjadikan anak-
anak mereka seorang yang memiliki kepribadian baik ataukah buruk. Yang
dibutuhkan peran orang tua disini dalam keluarga adalah sebagai

Motivator, fasilitator, dan mediator.
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1. Motivator, orang tua harus senantiasa memberikan dorongan
terhadap anak untuk berbuat kebajikan dan meninggalkan larangan tuhan,
termasuk menuntut ilmu pengetahuan.

2. Fasilitator, kunjungan orang tua kesekolah untuk mengetahui
perkembangan anak disekolah dan di rumah orang tua harus memberikan
fasilitas, pemenuhan kebutuhan keluarga anak berupa sandang, pangan,
dan papan, termasuk kebutuhan pendidikan.

3. Mediator, peran orang tua dituntut menjadi sebagai mediator,
hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media
pendidikan baik jenis dan bentuknya, baik media material maupun non
material. Dalam pengertian Doyle mengemukakan dua peran orang tua
dalam pembelajaran yaitu menciptakan keteraturan (establishing order)
dan memfasilitasi proses belajar (facilitating learning). Yang dimaksud
keteraturan disini mencakup hal-hal yang terkait langsung atau tidak
langsung dengan proses pembelajaran, seperti tata letak tempat duduk,
disiplin anak, interaksi anak dengan sesamanya, interaksi anak dengan
guru, jam masuk dan keluar untuk setiap sesi mata pelajaran, pengelolaan
sumber belajar, pengelolaan bahan belajar, prosedur dan system yang
mendukung proses pembelajaran, lingkungan belajar, dan lain-lain.**

Seperti hadist yang sudah dijelaskan sebelumnya, yang artinya
“sebaik-baiknya  kamu adalah yang belajar Alqur’an dan

mengamalkannya” (HR. Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai, Ibnu

** Makmun, Syamsudin Abin, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),
him. 40-43
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Majah). Hadist tersebut menjelaskan mengenai sebaik-baiknya mahluk
Allah yang telah belajar Alqur’an lalu ia mengamalkan kepada orang lain.
Memiliki anak penghafal qur’an adalah impian orang tua muslim saat
ini dan tujuannya pun sangat mulia. Adapun keutamaan Hafidz/Hafidzoh
Al Qur’an itu sendiri ialah sebagai berikut :
1. Mereka adalah keluarga Allah
2. Ditempatkan di syurga yang paling tinggi
3. Ahli Al Qur’an adalah orang yang arif di syurga
4. Menghormati orang yang hafal Al Qur’an berarti mengagungkan
Allah SWT
5. Hati penghafal Al Qur’an tidak disiksa
6. Mereka lebih berhak menjadi imam sholat
7. Disayangi Rasulullah Saw
8. Dapat memberikan syafaat bagi keluarga
9. Penghafal Al Qur’an akan memakai mahkota kehormatan
10. Hafalan Al Qur’an merupakan bekalan yang paling baik
11. Orang tua memperoleh pahala khusus jika anaknya penghafal Al
Qur’an
12. Akan menempati kelas tertinggi didalam syurga
Dalam mendidik anak untuk menghafal Al-Qur’an, ada beberapa
metode atau cara, yaitu:

a. Ajari anak untuk fokus dan perhatian pada pendidiknya
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b. Faktor makanan adalah penentu untuk terpelihara kemampuan
memori itu bekerja (zat-zat adiktif yang terdapat dalam
makanan, perlahan tapi pasti akan merusak daya ingat anak-
anak)

c. Memberi penjelasan pada anak-anak atas nilai-nilai yang
terkandung dalam bacaan yang dihafalnya, maka memori akan
bekerja lebih eksis

d. Menghormati waktu bermain dan waktu istirahat anak

e. Jauhkan unsur-unsur yang dapat mengancam psikologi anak-
anak ; celaan dan tekanan

f. Ciptakan motivasi-motivasi agar anak cenderung menyukai
aktifitas menghafal. *°

Adapun metode/cara yang dilakukan oleh orang tua Mussa, peserta

Hafiz Indonesia yang berumur 5,5 tahun dan sudah hafal 29 juz. Orang
tuanya mendidik musa dalam usia dini untuk menghafal Al-Qur’an dengan
memanage waktu untuk hafalan, yaitu : Jam 02.30 pagi sudah bangun
kemudian wudhu dan langsung muroja’ah di depan Ayahnya sampai jam
04.00 pagi, Kemudian menambah hafalan barunya dan menyetorkannya
sampai Adzan Subuh berkumandang. Kemudian di stop untuk sholat.
Selesai sholat langsung tambah hafalan dan stok sampai jam 07.30 pagi,

kemudian istirahat (sarapan, minum dan main) sampai jam 8.30.

' http://www.rumahbunda.com/education/melatih-anak-cepat-menghafal-al-quran/
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Kemudian muroja’ah sampai jam 10.00 atau 10.30 memperhatikan
maju mundurnya waktu sholat. Jam 10.00 atau 10.30 wajib tidur sampai
Adzan Dzuhur berkumandang, kemudian ke masjid. Setelah sholat,
tambah hafalan baru dan stok sampai jam 13.30 siang, kemudian istirahat
dan makan siang sampai jam 14.00 siang. Kemudian muroja’ah sampai
Ashar. Setelah Ashar, tambah hafalan baru dan muroja’ah sampai jam
17.00 sore. Kemudian main sebentar dan umumnya menyiapkan untuk
pergi ke mesjid sholat Maghrib, Setelah Maghrib muroja’ah sampai Isya’
dan makan malamnya setelah sholat Isya’, terkadang muroja’ah sampai
mendekati waktu Isya dan langsung makan malam, baru sholat isya dan
setelah sholat isya harus tidur. Tiap 4 atau 5 hari dia libur. Pada hari libur
tersebut, Musa full bermain. ltulah cara orang tua Musa dalam
mendidiknya menghafal Al-Qur’an.'®

Adapun saran untuk mendidik anak menghafal qur’an pada usia 5
tahun, yaitu:

a. Mulai membaca dan menghafal yang paling mudah, yaitu surat Al-
Fatihah. Kemudian lanjutkan dengan juz 30 (juz ‘amma).
Mengawali dengan yang mudah akan membantu untuk langkah
selanjutnya. Kebutuhannya terhadap surat Al-Fatihah sangat
penting ketika hendak mulai belajar shalat.

b. Tentukan kadar hafalan dalam sehari, dengan kadar yang mudah

dipenuhi, hingga akhirnya hafalannya kuat. Itu juga akan

' http://bumiislam.wordpress.com/2014/07/07/metode-menghafal-al-quran-ala-musa-si-hafidz-
kecil-indonesia/
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http://bumiislam.wordpress.com/2014/07/07/metode-menghafal-al-quran-ala-musa-si-hafidz-kecil-indonesia/
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memudahkan proses menghafal selanjutnya. Kadar ini berbeda tiap
orang, tergantung kecerdasan dan kecepatan hafal yang dimiliki.
Persering muraja’ah (mengulang-ulang) sampai benar-benar hafal.
Jangan sampai ada hari yang terlewati tanpa hafalan baru maupun
mengulang hafalan yang lalu.

Motivasi sang anak dengan hadiah bila telah selesai menghafal satu
juz dengan sempurna, misalnya.

. Awali dengan talgin (membacakan) dan tardid (memperdengarkan
berulang kali). Biasanya ini adalah awal modal dalam menghafal,
kemudian ajari ia cara membaca (Al-Quran), sampai nanti dia
mahir membaca Al-Quran sendiri tanpa perlu didampingi
saudarinya atau gurunya.

Ajarkan dia agar mengulangi hafalannya dengan cara membaca
(surat yang telah dihafalnya) dalam shalat, baik shalat fardhu
maupun nafilah (sunnah).

. Ulangi hafalannya dengan mendengar kaset atau computer, agar
terpadu antara baiknya pelafalan dan baiknya cara baca.
Kesempatan ini juga bermanfaat untuk mengulang hafalan dan
memperkuatnya.

. Pilih waktu yang sesuai untuk menghafal selagi tidak sibuk dan
banyak urusan, misalnya pilih waktu setelah fajar (subuh) atau
waktu antara maghrib dan isya. Jauhi masa ketika lapar, capek,

atau mengantuk.
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i. Puji sang anak di hadapan tetangga atau kerabat, untuk
menyemangati dan memotivasi para tentangga dan kerabat supaya
ikut menghafal Al-Quran. Baca dua surat al-mu’aqqidzat (yaitu Al-
Falag dan An-Nas), agar terhindar dari ‘ain orang yang dengki.

J. Sangat penting bagi sang anak untuk memakai satu mushaf, jangan
gonta-ganti, karena dengan itu dia akan lebih kuat mengingat letak
ayat.

k. Motivasi sang adik untuk menuliskan ayat yang telah dihafalnya

hingga tergabung antara pelajaran menulis dan kuatnya hafalan.*’

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang dilakukan oleh seorang peneliti
untuk mengumpulkan, mengklarifikasikan dan menganalisa fakta-fakta
yang ada ditempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran
pengetahuan, hal ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran.*®
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi ini
adalah kualitatif yaitu: suatu penelitian yang bertujuan untuk menerangkan
fenomena social atau suatu peristiwa. Hal ini sesuai dengan definisi

penelitian kualitatif yaitu: prosedur penelitian yang menghasilkan data

7 http://muslimah.or.id/pendidikan-anak/kiat-membimbing-anak-usia-5-tahun-dalam-
menghafal-al-quran.html

'® Koentjaraningrat, Metode Penelituan Masyarakat, (Jakarta: gramedia, 1980), him. 13.


http://muslimah.or.id/pendidikan-anak/kiat-membimbing-anak-usia-5-tahun-dalam-menghafal-al-quran.html
http://muslimah.or.id/pendidikan-anak/kiat-membimbing-anak-usia-5-tahun-dalam-menghafal-al-quran.html
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang
berperilaku yang dapat diamati.*®
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah orang tua, yaitu orang tua yang
menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an.

Penelitian kualitatif ini dapat diartikan bahwa penelitian ini tidak
menggunakan statistik sebagai analisis data. Oleh karena itu data-data
yang dikumpulkan tidak berupa angka melainkan kata-kata atau tindakan
dan segala fenomena yang terdapat di lapangan dan yang berhubungan
dengan peran orang tua terhadap motivasi dalam mendidik anak-anaknya
dan metode orang tua mendidik anak untuk menjadi hafidz/hafidzoh
Qur’an. Kriteria orangtua dalam penelitian ini yaitu orangtua yang
menonton acara Hafiz Indonesia maupun Hafizh Qur’an, yang mempunyai
media sosial Facebook, mempunyai anak usia dini, dan dibatasi 9 orang.

Adapun objek penelitian tersebut adalah motivasi orang tua untuk
mendidik anak-anaknya menjadi hafidz/hafidzoh Al-qur’an.

Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan

pembahasan dan analisis, dalam penelitian ini digunakan prosedur sebagai

berikut:

¥ Lexy J. Moeleg, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),

him. 3.
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a. Alat pengumpul data

Metode pengumpulan data menggunakan angket/kuisioner. Angket
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal
yang diketahuinya. Angket yang digunakan berupa angket dengan
pertanyaan tertutup, dimana responden hanya menjawab pertanyaan yang
sudah disediakan jawabannya.

Angket ini dibagikan melalui sosial media (Facebook) , yaitu
dengan menyebar 9 angket namun yang dapat dianalisis hanya 9 angket
saja.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data yang bersumber dari dokumen-dokumen
ssebagai laporan tertulis dari peristiwa-peristiwa yang isinya terdiri dari
penjelasan-penjelasan dan pemikiran-pemikiran, peristiwa itu ditulis
dengan kesadaran dan kesengajaan untuk menyiapkan atau meneruskan
keterangan-keterangan peristiwa.”

c. Metode Interview atau wawancara
Interview adalah suatu metode pengumpulam data dengan melalui

wawancara di mana dua orang atau lebih secara fisik langsung berhadapan

?% Lexy J. Moeleg, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1994)
him. 135-136
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dan masing-masing menggunakan dengan komunikasi lisan secara wajar.
21

Metode interview dalam penelitian ini  bertujuan untuk
memperoleh informasi, keterangan atau penjelasam sehubungan dengan
permasalahan yang diteliti secara mendalam. Sehingga diperoleh data
yang akurat dan terpercaya karena diperoleh secara langsung tanpa
perantara. Karena wawancara adala salah satu metode pengumpulan data
yang kelebihannya dapat secara langsung bertemu dengan responden.
Selain itu, pertanyaannya juga tidak terbatas sehingga menghasilkan data

yang lebih banyak.

d. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis
interaktif yang dikemukakan oleh Huberman & Miles terdiri dari reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.?? Adapun penjelasan lebih

rinci sebagai berikut:
1) Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanyan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Melalui hal tersebut, penulis akan lebih memahami apa yang

sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.

*! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGM,
1980), him. 193

?> M. Idrus, Metode Penelitian llmu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Yogyakarta: Ull Press, 2007), him. 150-152.
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2) Penarikan kesimpulan adalah dimulai dari permulaan pengumpulan
data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda,
mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan, konfigurasi-konfigurasi
yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Hal tersebut
merupakan langkah terakhir dari analisis data penelitian kualitatif.

4. Pengecekan Keabsahan Data

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. Analisis data
kualitatif oleh Bogdan dan Biklen didefinisikan sebagai upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, memilah-milahnya, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain. Pendekatan ini terutama digunakan untuk memperoleh
pemahaman (insight) yang menyeluruh dan tuntas mengenai aspek-aspek
yang relevan dengan tujuan penelitian.

Pada tahap analisis data, peneliti melakukan serangkaian proses
analisis data kualitatif pada interpretasi data yang telah diperoleh,
tujuannya agar data yang diperoleh valid dan variable. Realibilitas
prosedur penelitian kualitatif diupayakan melalui beberapa cara antara lain
sesuai dengan pendapat Nasution, yaitu: (a) melakukan perbuatan dan
dokumentasi data secara teliti dan terbuka, (b) transparansi mengenai
prosedur di lapangan dan hal-hal yang diungkap serta (c) membandingkan
hal-hal yang dicapai melalui metode wawancara, serta cek dan ricek

kepada para subjek.
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Pada penelitian kualitatif untuk membuktikan validitas data dikenal
dengan kredibilitas. Fungsi dari kredibilitas adalah melaksanakan inkuiri
secara mendalam sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai,
menunjukkan derajat kepercayaan dan hasil-hasil penemuan.? Terkait hal
tersebut teknik yang digunakan untuk pemeriksaan atau pembuktian
kredibilitas adalah sebagai berikut :

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Adapun
keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, melainkan harus
memerlukan perpanjangan waktu. Hal ini, berdasarkan dari latar belakang
penelitian sampai menemukan titik kejenuhan agar pengumpulan data

tercapai.

2. Ketekunan dalam pengamatan
Ketekunan dalam pengamatan merupakan mencari sesuatu secara
konsisten interpretasi dengan berbagai cara terkait proses analisis. Adapun
tujuan dilakukan ketekunan adalah untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur sesuai situasi yang sangat relevan terkait dengan permasalahan yang

sedang dicari, kemudian fokuskan secara rinci.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,.. him. 326
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Sistematika pembahasan

Dengan adanya sistematika pembahasan ini, disamping akan
memudahkan dalam penyusunan, juga akan memudahkan dalam
memberikan alur serta gambaran yang runtut dalam pembahasan dari satu
bab kepada bab lain. Begitu pula bagi para pembaca akan mudah dalam
memahami tulisan skripsi ini.

Skripsi ini terbagi menjadi empat bab, yang masing-masing
mempunyai sub-sub bab. Sebelum memasuki bab tersebut, skripsi ini
diawali dengan halaman judul, lembar pengesahan, persembahan, motto,
kata pengantar dan daftar isi, setelah itu masuklah bab yang pertama yaitu
bab 1.

Bab | menguraikan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang,
rumusan masalah tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka,
landasan teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il menguraikan tentang gambaran umum diantaranya profil
acara Hafiz Indonesia, Profil acara Hafizh Qur’an, dan penjelasan tentang
orang tua.

Bab 11l menguraikan analisis tentang motivasi orang tua dalam
mendidik anak-anaknya untuk menjadi hafidz/hafidzoh Qur’an dan dengan
cara apa mereka mendidiknya.

Bab IV, yaitu bab terakhir yang biasa disebut bab penutup dari

tulisan skripsi ini, dalam bab terakhir ini penulis menuliskan tentang
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kesimpulan dari keseluruhan tulisan, juga tak lupa penulis menuliskan

saran-saran yang perlu dan yang terakhir adalah kata penutup.



73

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 111,
maka kesimpulan dari penelitian mengenai “Motivasi penonton didasari
acara Hafidz Qur’an” ialah dari hasil para orangtua yang telah
diwawancara untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
penulis, hampir semua responden yang diteliti menyetujui dan
menginginkan para anak-anaknya bisa menghafal alqur’an. Dan mercka
pun memiliki cara tersendiri untuk mendidik anak-anak mereka.

Peneliti melihat bahwa acara hafiz Indonesia dan hafidz qur’an
memiliki potensi yang bagus untuk diminati oleh para orang tua dan anak-
anaknya. Karena kompetisi ini berlomba dalam menghafal, sebanyak-
banyak menghafal alqur’an dan dengan murotal khas dari mereka para

peserta yang membacakannya.

B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap para orangtua, maka
peneliti dapat memberikan saran dapat dijadikan sumber bermanfaat bagi
semua para orangtua maupun calon orangtua yang menginginkan anak-

anaknya menjadi penghafal Al-Qur’an.
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Saran-saran penulis adalah sebagai berikut :

C. Penutup

Bagi para orangtua agar memiliah dan memilih tempat yang
bagus untuk anak-anaknya menghafal Al-qur’an, dan mencari
referensi guru/ustadz yang sudah mahir dalam menghafal
Qur’an.

Jangan memaksakan anak-anaknya, jika memang tidak mau
maka didiklah sendiri dengan pelan-pelan agar anak tidak
merasa tertekan atau terpaksa dalam menjalani menghafal Al-
Qur’an.

Para orangtua harus selalu menyemangati dan memberi arahan
yang positif pada anak-anaknya, dan harus bisa menjadi
mediator, fasilitator, dan motivator bagi anak-anaknya.

Kepada akademisi yang memiliki keinginan untuk melakukan
penelitian pada topik kajian yang sama, hendaknya terlebih
dahulu menguasai teknik-teknik dalam wawancara dan
observasi. Karena dalam penelitian data lebih banyak dari
lapangan, dan penelitilah yang langsung terjun ke lapangan.
Serta mandalami beberapa teori dan materi yang bersangkutan

dengan tujuan penelitian juga subjek dan objek penelitiannya.

Puji syukur yang tidak terkira penulis haturkan kehadirat Allah

Swt, karena atas nikmat, rahmat dan karunia-Nya, penelitian ini dapat
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terselesaikan dengan baik. Tidak lupa shalawat serta sala selalu
tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad Saw.

Peneliti menyadari bahwa banyak terdapat kesalahan dan
kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Karenanya dengan sangat
menyadarinya, maka peneliti mengharapkan kritik dan saran yang

membangun dari pembaca kepada peneliti.

Mudah-mudahan skripsi ini berguna dan dapat menjadi sumbangan
pikiran bagi para pembaca. Dan dapat bermanfaat bagi penelitian
selanjutnya, mengingat penelitian yang mengangkat mengenai topik ini
sangat sedikit. Jazakumullah khairon katsiro, penulis haturkan terima
kasih yang tidak terhingga kepada Allah SWT, dan hanya kepada-Nya

penulis berserah diri dan memohon taufik dan hidayah-Nya
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Lampiran Kuisioner

DATA RESPONDEN

]Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir

Pekerjaan
Alamat
ANGKET PENELITIAN
l. Menonton
1. Apakah Anda menonton Hafiz Indonesia di RCTI dan Hafizh Qur’an

di TRANS7? (jika iya, jawaban dilanjut ke pertanyaan selanjutnya)

Apakah anda selalu menonton Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an dari
awal acara sampai akhir acara?

Seberapa sering Anda menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz
Qur’an dalam 1 (satu) minggu?

Sebelum menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, apakah
sebelumnya anda pernah menonton acara tersebut?

Apakah dalam menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, anda
bersama Suami/istri dan putra-putri anda?

Apakah anda menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an
berdasarkan pesertanya?

Keinginan

Apakah anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putrinya
untuk menjadi hafidz/hafidzoh qur’an?



Pada umur berapa jika anda akan mendidik anak anda untuk menjadi
hafidz qur’an?

. Sebelum anda berkeinginan mendidik putra/putri menjadi
hafidz/hafidzoh qur’an, apakah terlebih dahulu anda mencari informasi
mengenai cara mendidiknya?

. Jika anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putri untuk
menjadi hafidz/hafidzoh qur’an, dengan cara apa yang akan anda
lakukan?

. Apakah anda mencari referensi tempat sekolah/guru ngaji untuk
mendidik anak terlebih dahulu?

. Jika anda berkeinginan untuk menyekolahkan putra/putri di pesantren
dalam usia dini, apakah anda rela melepas putra/putri anda masuk

pesantren?

. Jika keinginan anda tidak disetujui oleh suami/istri, apakah anda akan
mendidiknya sendiri?

. Apakah anda benar-benar menginginkan anak anda menjadi hafidz
qur’an?

Persetujuan keluarga

1. Apakah anda menawarkan kepada anak anda terlebih dahulu mengenai

hafalan alqur’an?

. Selain suami/istri, Apakah anda mendiskusikan dengan orang lain dari
apa yang telah anda tonton acara tersebut?

. Apakah anda melakukan persetujuan dan diskusi dengan suami/istri
terlebih dahulu jika akan mendidik anak anda untuk menjadi
hafidz/hafidzoh qur’an?



. Apakah anda juga melakukan diskusi dengan orang lain, selain
suami/istri anda mengenai mendidik anak menjadi hafidz qur’an?

. Jika anak anda menolak untuk dididik menjadi hafidz qur’an, apakah
akan tetap memaksa mendidiknya atau menurutinya?

. Apakah anda akan mengkonsultasikan mengenai menghafal alqur’an
pada guru ngaji/ustadz?



Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Alamat

l. Menonton

DATA RESPONDEN

: Nurkhamidah

. 23 tahun

: perempuan

: SMA

. Staff Pengajar

: PM. Daaru Ulil Albaab

ANGKET PENELITIAN

1. Apakah Anda menonton Hafiz Indonesia di RCTI dan Hafizh Qur’an
di TRANS7? (jika iya, jawaban dilanjut ke pertanyaan selanjutnya)

Ya, karna bisa menjadi motivasi untuk bisa menghafal qur’an kalopun
belum bisa semoga anak keturunan bisa menjadi hafidz/ah dengan
mempelajari teknik-teknik menghafal yang dipakai mereka/orang tua

mereka.

2. Apakah anda selalu menonton Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an dari
awal acara sampai akhir acara?

Tidak, karena kesibukan dan sering kali terbentur dengan jadwal

kegiatan ramadhan

3. Seberapa sering Anda menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz
Qur’an dalam 1 (satu) minggu?

3-4 kali,(alasan sama dengan yang diatas)

4. Sebelum menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, apakah
sebelumnya anda pernah menonton acara tersebut?

Tidak, karena sebelumnya belum ada stasiun TV yang menayangkan
audisi hafidz, yang ada audisi da’i



Apakah dalam menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, anda
bersama Suami/istri dan putra-putri anda?

lya
Apakah anda menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an
berdasarkan pesertanya?

Tidak, karena dalam menonton acara ini bukan mencari/menonton
yang terbaik, tetapi berusaha belajar serta mencari metode sebagai
inspirasi untuk kelak diterapkan sendiri

Keinginan

Apakah anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putrinya
untuk menjadi hafidz/hafidzoh qur’an?

lya, karena di antara pegangan yang dapat menyelamatkan di dunia
dan akhirat adalah Qur’an, salah satu berpegang adalah dengan
menghafal kemudian mengamalkan isinya.

Pada umur berapa jika anda akan mendidik anak anda untuk menjadi
hafidz qur’an?

4-5 tahun

Sebelum anda berkeinginan mendidik putra/putri menjadi
hafidz/hafidzoh qur’an, apakah terlebih dahulu anda mencari informasi
mengenai cara mendidiknya?

lya, karena sebagai orang tua juga harus pintar mendidik karena dialah
pendidik pertama bagi anak-anaknya.

Jika anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putri untuk
menjadi hafidz/hatidzoh qur’an, dengan cara apa yang akan anda
lakukan?

Menyekolahkan di pesantren khusus tahfidz qur’an, Karena kita bukan
hafidz/ah, jadi akan lebih terkontrol dan terarah dengan dididik oleh



ahlinya, tentu saja sebelumnya kita bekali dengan baik supaya lancar
dan baik dalam membaca Qur’an, syukur sudah mulai dengan mencicil
hafalan sedikit demi sedikit.

. Apakah anda mencari referensi tempat sekolah/guru ngaji untuk
mendidik anak terlebih dahulu?

Tidak, karena sudah kenal/tahu sedari dulu pondok-pondok yang baik
untuk menghafal Qur’an.

. Jika anda berkeinginan untuk menyekolahkan putra/putri di pesantren
dalam usia dini, apakah anda rela melepas putra/putri anda masuk
pesantren?

lya, karena syarat orang tua jika ingin anaknya berhasil dan betah di
pondok adalah harus punya prinsip TITIP: Tegas, ikhlas, tawakkal,
ikhtiar, dan percaya sepenuhnya dengan pondok.

. Jika keinginan anda tidak disetujui oleh suami/istri, apakah anda akan
mendidiknya sendiri?

lya, karena saya sebagai kepala keluarga jadi akan saya pahamkan
kepada semua keluarga agar semua memahaminya.

. Apakah anda benar-benar menginginkan anak anda menjadi hafidz
qur’an?

lya, karena anak adalah investasi orang tua yang dapat terus
mengantarkan pahala tiada putus meski kita (org tua) telah tiada, dan
cita-cita besar kami adalah menjadikan semua keturunan menjadi
hafidz/ah dari sekarang hingga akhir zaman.



Persetujuan keluarga

Apakah anda menawarkan kepada anak anda terlebih dahulu mengenai
hafalan alqur’an?

Tidak, karena sedari awal akan kami buat anak-anak mencintai Qur’an,
jadi sewaktu harus menghafal mereka seakan memang menjadikan
Qur’an sebagai kebutuhan

Selain suami/istri, Apakah anda mendiskusikan dengan orang lain dari
apa yang telah anda tonton acara tersebut?

lya, terkadang berbagi cerita dan cita-cita dengan teman seide dalam
mendidik anak.

Apakah anda melakukan persetujuan dan diskusi dengan suami/istri
terlebih dahulu jika akan mendidik anak anda untuk menjadi
hafidz/hafidzoh qur’an?

Tidak, karena sudah seide dari dulu

Apakah anda juga melakukan diskusi dengan orang lain, selain
suami/istri anda mengenai mendidik anak menjadi hafidz qur’an?
Tidak

Jika anak anda menolak untuk dididik menjadi hafidz qur’an, apakah
akan tetap memaksa mendidiknya atau menurutinya?

Tidak ada paksaan selagi sedari dulu sudah dibiasakan mencintai
Qur’an, insya allah

Apakah anda akan mengkonsultasikan mengenai menghafal alqur’an
pada guru ngaji/ustadz?
Tidak, kecuali jika memang mengharuskan



DATA RESPONDEN

Nama : Rizqi Oktafiani

Usia : 25 tahun

Jenis Kelamin . perempuan

Pendidikan Terakhir : diploma 1l

Pekerjaan : ibu rumah tangga

Alamat : jIn. Cibanteng rawa badak utara Jakarta utara

ANGKET PENELITIAN

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih

=

Menonton

Apakah Anda menonton Hafiz Indonesia di RCTI dan Hafizh Qur’an
di TRANS7? (jika iya, jawaban dilanjut ke pertanyaan selanjutnya)

lya, karena tontonan yang bagus dan bermanfaat

Apakah anda selalu menonton Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an dari
awal acara sampai akhir acara?

Tidak selalu karena kadang ada kegiatan yang harus dikerjakan

Seberapa sering Anda menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz
Qur’an dalam 1 (satu) minggu?

3-4 kali, soalnya kadang lupa dan sibuk dengan kerjaan dirumah

Sebelum menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, apakah
sebelumnya anda pernah menonton acara tersebut?

Apakah dalam menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, anda
bersama Suami/istri dan putra-putri anda?

lya

Apakah anda menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an
berdasarkan pesertanya?



Tidak, kami menonton acara tersebut berdasarkan tontonannya bukan
pesertanya

Keinginan

. Apakah anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putrinya

untuk menjadi hafidz/hafidzoh qur’an?

lya,

Pada umur berapa jika anda akan mendidik anak anda untuk menjadi
hafidz qur’an?

Sedini mungkin lebih baik

Sebelum anda berkeinginan mendidik putra/putri menjadi
hafidz/hafidzoh qur’an, apakah terlebih dahulu anda mencari informasi
mengenai cara mendidiknya?

lya, sebagai bahan referensi

Jika anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putri untuk
menjadi hafidz/hafidzoh qur’an, dengan cara apa yang akan anda
lakukan?

Saat ini masih dididik sendiri karena masih usia 2 tahun

Apakah anda mencari referensi tempat sekolah/guru ngaji untuk
mendidik anak terlebih dahulu?

lya, sebagai bahan referensi

Jika anda berkeinginan untuk menyekolahkan putra/putri di pesantren
dalam usia dini, apakah anda rela melepas putra/putri anda masuk
pesantren?

lya

Jika keinginan anda tidak disetujui oleh suami/istri, apakah anda akan
mendidiknya sendiri?

lya, karena untuk kebaikan anak itu sendiri



8. Apakah anda benar-benar menginginkan anak anda menjadi hafidz
qur’an?

lya, kebetulan kami sepakat dan saling mendukung

I11.  Persetujuan keluarga

1. Apakah anda menawarkan kepada anak anda terlebih dahulu
mengenai hafalan alqur’an?

Sebenarnya ga menawarkan sih, tapi lebih ke langsung memberi
motivasi agar menjadi hafiz Qur’an

2. Selain suami/istri, Apakah anda mendiskusikan dengan orang lain dari
apa yang telah anda tonton acara tersebut?

lya

3. Apakah anda melakukan persetujuan dan diskusi dengan suami/istri
terlebih

lya, tentu berdiskusi dengaan suami

4. Apakah anda juga melakukan diskusi dengan orang lain, selain
suami/istri anda mengenai mendidik anak menjadi hafidz qur’an?

lya, dengan kakek neneknya

5. Jika anak anda menolak untuk dididik menjadi hafidz qur’an, apakah
akan tetap memaksa mendidiknya atau menurutinya?

Sebisa mungkin dan di usahakan bisa hafiz qur’an

6. Apakah anda akan mengkonsultasikan mengenai menghafal alqur’an
pada guru ngaji/ustadz?

lya, sebagai pendukung dan motivator



DATA RESPONDEN

Nama : Bunayah

Usia : 36 tahun

Jenis Kelamin . perempuan

Pendidikan Terakhir :S1

Pekerjaan : Guru

Alamat : Kedungkelor, warureja, tegal

ANGKET PENELITIAN
Beri tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih
l. Menonton

1. Apakah Anda menonton Hafiz Indonesia di RCTI dan Hafizh Qur’an
di TRANS7?

lya, karena kagum pada anak-anak meski masih kecil tapi sudah
menguasai dan menghapal Al Qur’an

2. Apakah anda selalu menonton Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an dari
awal acara sampai akhir acara?

lya, Untuk memotivasi anak-anakku sendiri agar mereka juga mampu
menghapal Al-qur’an

3. Seberapa sering Anda menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz
Qur’an dalam 1 (satu) minggu?

3-4 kali, Karena masih ada kesibukan lainnya

4. Sebelum menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, apakah
sebelumnya anda pernah menonton acara tersebut?

lya, hafiz Indonesia sudah 2 kali tayang di RCTI



5. Apakah dalam menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, anda
bersama Suami/istri dan putra-putri anda?

lya

6. Apakah anda menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an
berdasarkan pesertanya?

lya, peserta seusia dini memotivasi anak-anak saya untuk mempelajari
Al-qur’an

1. Keinginan

Apakah anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putrinya
untuk menjadi hafidz/hafidzoh qur’an?

lya, agar Al-qur’an tetap lestari dan anak-anakku menjadi anak yang
sholih dan sholihah

Pada umur berapa jika anda akan mendidik anak anda untuk menjadi
hafidz qur’an?

6-7 tahun

Sebelum anda berkeinginan mendidik putra/putri menjadi
hafidz/hafidzoh qur’an, apakah terlebih dahulu anda mencari
informasi mengenai cara mendidiknya?

lya, mempelajari metode yang baik yang sesuai/cocok untuk anak-
anak

4. Jika anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putri untuk
menjadi hafidz/hafidzoh qur’an, dengan cara apa yang akan anda
lakukan?

Privat dengan guru ngaji/ustadz

5. Apakah anda mencari referensi tempat sekolah/guru ngaji untuk
mendidik anak terlebih dahulu?

Tidak, karena lingkungan saya adalah lingkungan pondok pesantren,
saya tinggal meminta kesediaan dari salah satu ustadz atau ustadzah
untuk membimbing anak-anak saya dalam menghafal Al-qur’an



Jika anda berkeinginan untuk menyekolahkan putra/putri di pesantren
dalam usia dini, apakah anda rela melepas putra/putri anda masuk
pesantren?

Tidak, sebagai ibu saya juga ingin menjadi madrasah bagi anak-anak
saya juga

Jika keinginan anda tidak disetujui oleh suami/istri, apakah anda akan
mendidiknya sendiri?

lya, minimal anak-anak saya menghafal Al-qur’an sebagian dari surat-
surat dalam Al-qur’an

Apakah anda benar-benar menginginkan anak anda menjadi hafidz
qur’an?

lya, saya ingin memilik anak-anak yang sholih dan sholihah

I11.  Persetujuan keluarga

Apakah anda menawarkan kepada anak anda terlebih dahulu
mengenai hafalan alqur’an?

lya

Selain suami/istri, Apakah anda mendiskusikan dengan orang lain dari
apa yang telah anda tonton acara tersebut?

Ya, hafiz Indonesia dan hafizh Qur’an selalu menjadi trending topic
selama lebaran

Apakah anda melakukan persetujuan dan diskusi dengan suami/istri
terlebih

lya

Apakah anda juga melakukan diskusi dengan orang lain, selain
suami/istri anda mengenai mendidik anak menjadi hafidz qur’an?

lya



5.

Jika anak anda menolak untuk dididik menjadi hafidz qur’an, apakah
akan tetap memaksa mendidiknya atau menurutinya?

Anak-anak tidak perlu dipaksa malah justru akan mempengaruhi
kondisi mentalnya, tinggal kita memberikan uswah yang baik dengan
setiap membacakan dan memperdengarkan ayat-ayat suci maka
mereka dengan sendirinya tertarik bahkan hapal tanpa harus
menghapal karena kita menjadi media utamanya

Apakah anda akan mengkonsultasikan mengenai menghafal alqur’an
pada guru ngaji/ustadz?

lya



DATA RESPONDEN

Nama - Yosi llmiana Achmad
Usia : 25 tahun

Jenis Kelamin . perempuan
Pendidikan Terakhir : diploma 3

Pekerjaan : Bidan

Alamat : temanggung

ANGKET PENELITIAN
Beri tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih
l. Menonton

1. Apakah Anda menonton Hafiz Indonesia di RCTI dan Hafizh Qur’an
di TRANS7? (jika iya, jawaban dilanjut ke pertanyaan selanjutnya)

lya, saya selalu menyempatkan menontonnya

2. Apakah anda selalu menonton Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an dari
awal acara sampai akhir acara?

Tidak, karena kadang saya banyak kerjaan dan tidak sempat
menontonnya

3. Seberapa sering Anda menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz
Qur’an dalam 1 (satu) minggu?

Idem diatas

4. Sebelum menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, apakah
sebelumnya anda pernah menonton acara tersebut?

Tidak, karena memang baru sekarang-sekarang IN acara seperti itu

5. Apakah dalam menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, anda
bersama Suami/istri dan putra-putri anda?

lya



6. Apakah anda menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an
berdasarkan pesertanya?

Tidak, karena menurut saya semua pesertanya bagus

1. Keinginan

1. Apakah anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putrinya
untuk menjadi hafidz/hafidzoh qur’an?

lya, karena saya ingin anak saya jadi kebanggaan semua orang dan
selamat dunia akhirat

2. Pada umur berapa jika anda akan mendidik anak anda untuk menjadi
hafidz qur’an?

4-5 Tahun

3. Sebelum anda berkeinginan mendidik putra/putri menjadi
hafidz/hafidzoh qur’an, apakah terlebih dahulu anda mencari
informasi mengenai cara mendidiknya?

lya, karena saya ingin mencari tempat yang nyaman dan yang terbaik
untuk anak saya belajar

Jika anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putri untuk

menjadi hafidz/hafidzoh qur’an, dengan cara apa yang akan anda
lakukan?

Meneyekolahkan di pesantren, karena menurut saya kalo di pesantren
tempatnya lebih nyaman dan lebih bisa berkonsentrasi saat belajar

Apakah anda mencari referensi tempat sekolah/guru ngaji untuk
mendidik anak terlebih dahulu?

lya, karena saya ingin anak saya belajar di tempat yang nyaman dan
lingkungan yang mendukung

Jika anda berkeinginan untuk menyekolahkan putra/putri di pesantren
dalam usia dini, apakah anda rela melepas putra/putri anda masuk
pesantren?



lya tentu saja karena itu merupakan hal yang baik dan membawa
kebaikan dan tidak membawa dampak yang buruk untuk anak saya

. Jika keinginan anda tidak disetujui oleh suami/istri, apakah anda akan
mendidiknya sendiri?

lya, karena itu juga demi masa depan anak saya

Apakah anda benar-benar menginginkan anak anda menjadi hafidz
qur’an?

lya, karena saya ingin dia jadi anak solehah, berakhlakul karimah dan
selamat dunia akhirat

I11.  Persetujuan keluarga

Apakah anda menawarkan kepada anak anda terlebih dahulu
mengenai hafalan alqur’an?

lya

. Selain suami/istri, Apakah anda mendiskusikan dengan orang lain dari
apa yang telah anda tonton acara tersebut?

Tidak

. Apakah anda melakukan persetujuan dan diskusi dengan suami/istri
terlebih

lya,

. Apakah anda juga melakukan diskusi dengan orang lain, selain
suami/istri anda mengenai mendidik anak menjadi hafidz qur’an?

Tidak

. Jika anak anda menolak untuk dididik menjadi hafidz qur’an, apakah
akan tetap memaksa mendidiknya atau menurutinya?

Tidak

. Apakah anda akan mengkonsultasikan mengenai menghafal alqur’an
pada guru ngaji/ustadz?

lya,



DATA RESPONDEN

Nama : Nurhidayati

Usia : 30

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan Terakhir :S1

Pekerjaan : Guru

Alamat : Balapulang, lebaksiu, tegal

ANGKET PENELITIAN

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih

no

Menonton

Apakah Anda menonton Hafiz Indonesia di RCTI dan Hafizh Qur’an
di TRANS7? (jika iya, jawaban dilanjut ke pertanyaan selanjutnya)

Ya, menurutku itu salah satu program TV yang bagus untuk
menumbuhkan rasa cinta membaca alqur’an

Apakah anda selalu menonton Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an dari
awal acara sampai akhir acara?

Tidak, karena kesibukan tapi tidak pernah melewatkan acara itu
meskipun tidak dari awal

Seberapa sering Anda menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz
Qur’an dalam 1 (satu) minggu?

5-7 kali, karena aku suka acara tersebut, menurutku itu adalah program
TV yang sangat mendidik

Sebelum menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, apakah
sebelumnya anda pernah menonton acara tersebut?

Tidak, karena saya baru tau acara tersebut ditahun ini

Apakah dalam menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, anda
bersama Suami/istri dan putra-putri anda?



Tidak, saya menyaksikan acara TV tersebut hanya dengan anak saja,
karena suami saya bekerja diluar kota

Apakah anda menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an
berdasarkan pesertanya?

Tidak, saya menonton tidak memandang pesertanya antara peserta satu
dengan lainnya memiliki kemampuan sendiri-sendiri

Keinginan

Apakah anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putrinya
untuk menjadi hafidz/hafidzoh qur’an?

lya, saya ingin anak-anak saya menjadi hafidz/hafidzoh tapi saya
sendiri tidak memaksakannya

Pada umur berapa jika anda akan mendidik anak anda untuk menjadi
hafidz qur’an?
5-6 tahun

Sebelum anda berkeinginan mendidik putra/putri menjadi
hafidz/hafidzoh qur’an, apakah terlebih dahulu anda mencari informasi
mengenai cara mendidiknya?

lya, pastinya agar saya dapat mengarahkan mereka dengan benar tanpa
membebani mereka

Jika anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putri untuk

menjadi hafidz/hafidzoh qur’an, dengan cara apa yang akan anda
lakukan?

Menyekolahkan di pesantren khusus tahfidz qur’an, Karena saya kira
kalau memasukkan mereka di pesantren mereka akan mendapatkan
pendidikan yang maksimal dan terarah

Apakah anda mencari referensi tempat sekolah/guru ngaji untuk
mendidik anak terlebih dahulu?



2.

3.

lya, karena menurut saya sangat penting memilih pesantren untuk
program itu. Jadi disamping anak hafal tajwidnya juga benar dan
mengerti artinya

Jika anda berkeinginan untuk menyekolahkan putra/putri di pesantren
dalam usia dini, apakah anda rela melepas putra/putri anda masuk
pesantren?

lya,

Jika keinginan anda tidak disetujui oleh suami/istri, apakah anda akan
mendidiknya sendiri?

lya, asal berdasarkan kemauan mereka sendiri jadi prosesnya akan
berjalan dengan menyenangkan tanpa merasa terbebani.

Apakah anda benar-benar menginginkan anak anda menjadi hafidz
qur’an?

lya, karena jarang sekali anak-anak yang bisa hafal qur’an pada usia
dini

Persetujuan keluarga

Apakah anda menawarkan kepada anak anda terlebih dahulu
mengenai hafalan alqur’an?

lya, akan saya tawarkan terlebih dahulu pada anak-anak saya

Selain suami/istri, Apakah anda mendiskusikan dengan orang lain dari
apa yang telah anda tonton acara tersebut?

lya, selalu saya diskusi dengan teman-teman setelah melihat acara itu
tayang

Apakah anda melakukan persetujuan dan diskusi dengan suami/istri
terlebih dahulu jika akan mendidik anak anda untuk menjadi
hafidz/hafidzoh qur’an?

lya



4. Apakah anda juga melakukan diskusi dengan orang lain, selain
suami/istri anda mengenai mendidik anak menjadi hafidz qur’an?

lya
5. Jika anak anda menolak untuk dididik menjadi hafidz qur’an, apakah
akan tetap memaksa mendidiknya atau menurutinya?

Tidak, saya tidak akan memaksakan anak untuk mengikuti program itu

6. Apakah anda akan mengkonsultasikan mengenai menghafal alqur’an

pada guru ngaji/ustadz?

lya, agar saya mendapatkan informasi yang pasti.



DATA RESPONDEN

Nama : Dewi Nawang Wulan
Usia : 23 tahun

Jenis Kelamin . perempuan
Pendidikan Terakhir : SMA

Pekerjaan . Ibu rumah tangga
Alamat : Pemalang

Menonton

. Apakah Anda menonton Hafiz Indonesia di RCTI dan Hafizh Qur’an
di TRANS7

Iya, karena tayangan hafiz indonesi dan hafizh Qur’an memberikan
motivasi untuk kita sebagai seorang muslim. Logikanya, jika anak-
anak usia dini sudah bisa menghafal Qur’an mengapa kita tidak?

. Apakah anda selalu menonton Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an dari
awal acara sampai akhir acara?

lya, acaranya ditayangkan pada bulan ramadhan pukul 14:00 waktu
dimana kita menyiapkan hidangan berbuka sambil menunggu waktu
buka puasa. Jadi tidak ada salahnya sambil menonton acara yang
bermanfaat dan memberi kita motivasi

Seberapa sering Anda menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz
Qur’an dalam 1 (satu) minggu?

3-4 kali

Sebelum menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, apakah
sebelumnya anda pernah menonton acara tersebut?

lya, karena acara tersebut sudah tayang dari ramadhan tahun lalu

. Apakah dalam menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, anda
bersama Suami/istri dan putra-putri anda?



lya, karena kami menyukai acara tersebut untuk menjadikan wawasan,
kelak guna mendidik anak-anak kami

Apakah anda menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an
berdasarkan pesertanya?

lya, karena setiap acara semacam kompetisi pasti kita memiliki idola
tersendiri

Keinginan

Apakah anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putrinya
untuk menjadi hafidz/hafidzoh qur’an?

lya, karena pada dasarnya orang tua ingin memiliki anak yang sholeh
dan sholehah

Pada umur berapa jika anda akan mendidik anak anda untuk menjadi
hafidz qur’an?
4-5 tahun, karena usia tersebut anak-anak pandai dalam menghafal

Sebelum anda berkeinginan mendidik putra/putri menjadi
hafidz/hafidzoh qur’an, apakah terlebih dahulu anda mencari informasi
mengenai cara mendidiknya?

lya, agar kami mengetahui cara-caranya sesuai kemampuan anak

Jika anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putri untuk
menjadi hafidz/hatidzoh qur’an, dengan cara apa yang akan anda
lakukan?

Privat dengan guru ngaji, karena dengan guru ngaji kita sebagai orang
tua tetap bisa mengawasi anak-anak dalam belajar

Apakah anda mencari referensi tempat sekolah/guru ngaji untuk
mendidik anak terlebih dahulu?
lya, agar bisa memilih yang terbaik

Jika anda berkeinginan untuk menyekolahkan putra/putri di pesantren
dalam usia dini, apakah anda rela melepas putra/putri anda masuk
pesantren?



Tidak, karena saya ingin mendidik anak saya dalam pengawasan orang
tua. Dan tidak ingin memaksakan anak-anak.

Jika keinginan anda tidak disetujui oleh suami/istri, apakah anda akan
mendidiknya sendiri?
lya, karena itu penting

Apakah anda benar-benar menginginkan anak anda menjadi hafidz
qur’an?

lya, karena saya ingin dia jadi anak soleh-solehah, berakhlakul
karimah dan selamat dunia akhirat

Persetujuan keluarga

Apakah anda menawarkan kepada anak anda terlebih dahulu mengenai
hafalan alqur’an?

lya

Selain suami/istri, Apakah anda mendiskusikan dengan orang lain dari
apa yang telah anda tonton acara tersebut?

lya

Apakah anda melakukan persetujuan dan diskusi dengan suami/istri
terlebih

lya,

Apakah anda juga melakukan diskusi dengan orang lain, selain
suami/istri anda mengenai mendidik anak menjadi hafidz qur’an?

lya

Jika anak anda menolak untuk dididik menjadi hafidz qur’an, apakah
akan tetap memaksa mendidiknya atau menurutinya?
Tidak, saya akan pelan-pelan menasehatinya, bukan memaksa karena

dengan paksaan, anak cenderung tidak akan melaksanakannya dengan
sungguh-sungguh

Apakah anda akan mengkonsultasikan mengenai menghafal alqur’an
pada guru ngaji/ustadz?
lya,



DATA RESPONDEN

Nama : Eka Arina Diana

Usia : 23 tahun

Jenis Kelamin . perempuan

Pendidikan Terakhir :S1

Pekerjaan : wirausaha

Alamat : jejeran, wonokromo, bantul

Menonton

. Apakah Anda menonton Hafiz Indonesia di RCTI dan Hafizh Qur’an
di TRANS7? (jika iya, jawaban dilanjut ke pertanyaan selanjutnya)
lya, tontonan yang bagus dan dapat menjadikan inspirasi bagi para
orang tua, khususnya bagi ibu-ibu atau calon ibu

. Apakah anda selalu menonton Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an dari
awal acara sampai akhir acara?

Tidak, soalnya kadang ada pekerjaan rumah yang harus dikerjakan
atau kegiatan diluar rumah

Seberapa sering Anda menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz
Qur’an dalam 1 (satu) minggu?

3-4 kali, karna gak selalu nonton tv setiap hari, dan terkadang saya
menonton kalau ada waktu luang

Sebelum menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, apakah
sebelumnya anda pernah menonton acara tersebut?

Tidak, karena baru tau ada acara tersebut sekarang dan saya jarang
nonton tv

. Apakah dalam menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, anda
bersama Suami/istri dan putra-putri anda?

lya, karena kami menyukai acara tersebut untuk menjadikan wawasan,
kelak guna mendidik anak-anak kami



Apakah anda menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an
berdasarkan pesertanya?

Tidak, karena menurut saya para pesertanya bagus-bagus

Keinginan

Apakah anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putrinya
untuk menjadi hafidz/hafidzoh qur’an?

lya, karena pada dasarnya orang tua ingin memiliki anak yang sholeh
dan sholehah

Pada umur berapa jika anda akan mendidik anak anda untuk menjadi
hafidz qur’an?

5-6 tahun, karena tidak terlalu dini, dan masa-masa usia ini para anak-
anak cenderung suka hal-hal baru

Sebelum anda berkeinginan mendidik putra/putri menjadi
hafidz/hafidzoh qur’an, apakah terlebih dahulu anda mencari informasi
mengenai cara mendidiknya?

lya, agar kami mengetahui cara-caranya sesuai kemampuan anak

Jika anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putri untuk
menjadi hafidz/hafidzoh qur’an, dengan cara apa yang akan anda
lakukan?

Privat dengan guru ngaji, karena dengan guru ngaji kita sebagai orang
tua tetap bisa mengawasi anak-anak dalam belajar

Apakah anda mencari referensi tempat sekolah/guru ngaji untuk
mendidik anak terlebih dahulu?
lya, agar bisa memilih yang terbaik

Jika anda berkeinginan untuk menyekolahkan putra/putri di pesantren
dalam usia dini, apakah anda rela melepas putra/putri anda masuk
pesantren?

Tidak, karena saya ingin mendidik anak saya dalam pengawasan orang
tua



Jika keinginan anda tidak disetujui oleh suami/istri, apakah anda akan
mendidiknya sendiri?
lya, karena itu penting

Apakah anda benar-benar menginginkan anak anda menjadi hafidz
qur’an?

lya, karena saya ingin dia jadi anak soleh-solehah, berakhlakul
karimah dan selamat dunia akhirat

Persetujuan keluarga

Apakah anda menawarkan kepada anak anda terlebih dahulu mengenai
hafalan alqur’an?

lya

Selain suami/istri, Apakah anda mendiskusikan dengan orang lain dari
apa yang telah anda tonton acara tersebut?

lya

Apakah anda melakukan persetujuan dan diskusi dengan suami/istri
terlebih

lya,

Apakah anda juga melakukan diskusi dengan orang lain, selain
suami/istri anda mengenai mendidik anak menjadi hafidz qur’an?

lya

Jika anak anda menolak untuk dididik menjadi hafidz qur’an, apakah
akan tetap memaksa mendidiknya atau menurutinya?

Tidak, saya akan pelan-pelan menasehatinya, bukan memaksa karena
dengan paksaan, anak cenderung tidak akan melaksanakannya dengan
sungguh-sungguh

Apakah anda akan mengkonsultasikan mengenai menghafal alqur’an
pada guru ngaji/ustadz?
lya,



DATA RESPONDEN

Nama : Nurul Hidayati
Usia : 22 tahun

Jenis Kelamin . perempuan
Pendidikan Terakhir : SMA

Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : Bangunjiwo, bantul

Menonton

. Apakah Anda menonton Hafiz Indonesia di RCTI dan Hafizh Qur’an
di TRANS7? (jika iya, jawaban dilanjut ke pertanyaan selanjutnya)
lya, saya menonton pada saat bulan ramadhan kemarin

. Apakah anda selalu menonton Hafiz Indonesia dan Hafizh Qur’an dari
awal acara sampai akhir acara?
Tidak, karena sibuk jadi tidak menonton sampai akhir

Seberapa sering Anda menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz
Qur’an dalam 1 (satu) minggu?

3-4 kali

Sebelum menonton acara Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, apakah
sebelumnya anda pernah menonton acara tersebut?

lya, karena acara tersebut sudah tayang dari ramadhan tahun lalu

. Apakah dalam menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an, anda
bersama Suami/istri dan putra-putri anda?

lya, dengan putri saya

. Apakah anda menonton Hafiz Indonesia dan Hafidz Qur’an
berdasarkan pesertanya?



Tidak, karena saya nonton secara acak

Keinginan

Apakah anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putrinya
untuk menjadi hafidz/hafidzoh qur’an?

lya, karena pada dasarnya orang tua ingin memiliki anak yang sholeh
dan sholehah

Pada umur berapa jika anda akan mendidik anak anda untuk menjadi
hafidz qur’an?

4-5 tahun, karena usia tersebut anak-anak pandai dalam menghafal

Sebelum anda berkeinginan mendidik putra/putri menjadi
hafidz/hafidzoh qur’an, apakah terlebih dahulu anda mencari informasi
mengenai cara mendidiknya?

lya, agar kami mengetahui cara-caranya sesuai kemampuan anak

Jika anda mempunyai keinginan untuk mendidik putra/putri untuk
menjadi hafidz/hatidzoh qur’an, dengan cara apa yang akan anda
lakukan?

Privat dengan guru ngaji, karena dengan guru ngaji kita sebagai orang
tua tetap bisa mengawasi anak-anak dalam belajar

Apakah anda mencari referensi tempat sekolah/guru ngaji untuk
mendidik anak terlebih dahulu?
lya, agar bisa memilih yang terbaik

Jika anda berkeinginan untuk menyekolahkan putra/putri di pesantren
dalam usia dini, apakah anda rela melepas putra/putri anda masuk
pesantren?

Tidak, karena saya ingin mendidik anak saya dalam pengawasan orang
tua. Dan tidak ingin memaksakan anak-anak.

Jika keinginan anda tidak disetujui oleh suami/istri, apakah anda akan
mendidiknya sendiri?
lya, karena itu penting

Apakah anda benar-benar menginginkan anak anda menjadi hafidz
qur’an?



lya, karena saya ingin dia jadi anak soleh-solehah, berakhlakul
karimah dan selamat dunia akhirat

Persetujuan keluarga

Apakah anda menawarkan kepada anak anda terlebih dahulu mengenai
hafalan alqur’an?

lya

Selain suami/istri, Apakah anda mendiskusikan dengan orang lain dari
apa yang telah anda tonton acara tersebut?

lya

Apakah anda melakukan persetujuan dan diskusi dengan suami/istri
terlebih

lya,

Apakah anda juga melakukan diskusi dengan orang lain, selain
suami/istri anda mengenai mendidik anak menjadi hafidz qur’an?

lya

Jika anak anda menolak untuk dididik menjadi hafidz qur’an, apakah
akan tetap memaksa mendidiknya atau menurutinya?

Tidak, saya akan pelan-pelan menasehatinya, bukan memaksa karena
dengan paksaan, anak cenderung tidak akan melaksanakannya dengan
sungguh-sungguh

Apakah anda akan mengkonsultasikan mengenai menghafal alqur’an
pada guru ngaji/ustadz?
lya,
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